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BAB III 

MEKANISME PENYELENGGARAAN 

A. Tujuan Penyelenggaraan 

Tujuan penyelenggaraan e-Learning adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman materi pembelajaran 

dengan memanfaatkan kepada mahasiswa 

teknologi informasi dan komunikasi serta media 

komunikasi lainnya secara efektif dan efisien. 

2. Mendukung proses pembelajaran bagi mahasiswa 

dan dosen dengan meminimalkan kendala waktu, 

jarak dan ruang. 

3. Meningkatkan mutu pembelajaran pada Poltekkes 

Kemenkes. 

B. Ruang Lingkup Penyelenggaraan 
Penyelenggaraan e-Learning di Poltekkes 

Kemenkes dilaksanakan melalui Virtual Learning 

Poltekkes Kemenkes (VILEP) dalam suatu aplikasi 

online Learning Management System (LMS) berbasis 

MOodle. VILEP di hosting secara terpusat pada server 

Kementerian Kesehatan. Setiap Poltekkes Kemenkes 

memiliki LMS berikut hak aksesnya untuk 

digunakan, gunakan, dikelola dan dikembangkan sesuai 

kebutuhan dan karakteristik masing-masing. 
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Poltekkes Kemenkes dapat mengembangkan tampilan 
dan konten sesuai ketentuan yang dijelaskan dalam 
manual book VILEP. Seluruh LMS VILEP dari 38 

Poltekkes Kemenkes di-agregasi dalam web portal 
yang dapat diakses melalui alamat http://vilep-
poltekes.kemkes.go.id/. 

Ruang lingkup penyelenggaraan e-Learning di 

Poltekkes Kemenkes adalah: 

1. Penyelenggaraan e-Learning diselenggarakan oleh 
program studi pada setiap Jurusan yang standar 

penyelenggaraannya harus memenuhi ketentuan 

peraturan perundangan; 
2. e-Learning diterapkan dengan cara blended 

learning dalam mata kuliah baik dalam program 

studi reguler maupun non-reguler dengan tetap 
mengacu kepada sistem Satuan Kredit Semester; 

3. e-Learning diterapkan oleh setiap program studi 

pada setiap Jurusan untuk semua jenjang; 
4. Penerapan e-Learning pada program studi di setiap 

Jurusan ditetapkan dengan surat keputusan 

Direktur Poltekkes Kemenkes. 
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Tata pamong penyelenggaraan e-Learning adalah 
sebagai berikut: 

1 Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM 

Kesehatan (Badan PPSDMK) 

Badan PPSDMK dalam melakukan pembinaan 
teknis penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi di Poltekkes Kemenkes, melaksanakan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Menyusun dan menetapkan norma/regulasi/ 
kebijakan map penyelenggaraan dan 

pengembangan pembelajaran e-Learning untuk 
Poltekkes Kemenkes dalam bentuk Pedoman 

Penyelenggaraan Pembelajaran e-Learning di 
Poltekkes Kemenkes; 

b. Menyusun rencana strategis dan peta jalan 
terkait pengembangan pembelajaran e-Learning 

di Poltekkes Kemenkes; 

C. Memfasilitasi kerjasamna pengembangan 

pembelajaran e-Learning dengan Kementerian 

Ristek dan Dikti serta institusi dan stakeholder 

lainnya dalam pengembangan e-Learning; 
d. Melakukan monitoring dan evaluassi 

penyelenggaraan pembelajaran e-Learning di 

Poltekkes Kemenkes; 
e. Membangun dan mengelola basis data 

(database) berikut infrastruktur ditingkat pusat 
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bagi penyelenggaraan pembelajaran e-Learning 
di Poltekkes Kemenkes bekerjasama dengan 
unit data dan informasi baik di tingkat Badan 
PPSDMK maupun tingkat Kementerian 

Kesehatan; 
f. Menyelenggarakan hibah bersaing tingkat 

nasional bagi Poltekkes Kemenkes yang 
memenuhi kriteria unggul dalam 

penyelenggaraan pembelajaran e-Learning; dan 
g. Dasar dalam menyusun anggaran terkait 

pengembangan e-Learming; 

2. Poltekkes Kemenkes 

Poltekkes Kemenkes dalam melaksanakan standar 

pengelolaan pembelajaran melalui e-Learning wajib 

melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyusun kebijakan, rencana strategis, 

operasional dan pembiayaan rencana 

pembelajaran e-Learning yang dapat diakses 

oleh sivitas akademika dan pemangku 

kepentingan, serta dapat dijadikan pedoman 

bagi program studi dalam melaksanakan 

program pembelajaran; 

b. Menyelenggarakan pembelajaran e-Learning 

sesuai dengan jenis dan program pendidikan 
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yang selaras dengan capaian pembelajaran 

lulusan; 

Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan 

program studi dalam melaksanakan program 

pembelajaran e-Learning secara berkelanjutan 

dengan sasaran yang sesuai dengan visi dan 

misi perguruan tinggi; 

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

kegiatan program studi dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran e-Learning; 
e. Memiliki panduan perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengawasan, penjaminan mutu, dan 

pengembangan kegiatan pembelajaran e-

Learning dan dosen; dan 

f. Menyampaikan laporan kinerja program studi 

dalam menyelenggarakan program 

pembelajaran e-Learning paling sedikit melalui 

pangkalan data pendidikan tinggi. 

3. Jurusan (Unit Pengelola Program Studi) 

Jurusan sebagai pengelola program studi wajib 

melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyusun dan rencana kurikulum 

pembelajaran dalam setiap mata kuliah yang 

dilaksanakan dengan pembelajaran e-Learning 
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h. Melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi 
secara periodik dalam rangka menjaga dan 

meningkatkan mutu proses pembelajaran e-
Learning; dan 

c. Melaporkan secara tertulis hasil programn 
pembelajaran e-Learning secara periodik sebagai 
sumber data dan informasi dalam pengambilan 
keputusan perbaikan dan pengembangan mutu 

pembelajaran. 

4. Program Studi 

a. Membuat perencanaan program pembelajaran 

e-Learming sesuai standar isi, standar proses, 

standar penilaian yang telah ditetapkan dalam 

rangka mencapai capaian pembelajaran 

lulusan; 
b. Menyelenggarakan program pembelajaran e 

Leaning secara menyeluruh sesuai standar isi, 

standar proses, standar penilaian yang telah 

ditetapkan dalam rangka mencapai capaian 

pembelajaran lulusan; dan 

C. Melaporkan tertulis hasil program pembelajaran 

e-Leaning secara periodik sebagai sumber data 

dan informasi dalam pengambilan keputusan 

perbaikan dan pengembangan mutu 

pembelajaran. 
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c. Syarat Penyelenggaraan 

Penyelenggaraan e-Learning harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 

1. Prodi diwajibkan memiliki modul yang telah 

dikonversi dalam bentuk digital (powerpoint, bahan 

ajar modul kuliah, dll). 

2. Penanggung jawab mata kuliah membuat 

membuat Peta Program pembelajaran dalam 

jaringan (daring) sebagai pendukung Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah yang 

akan diaplikasikan dengan metode e-Leaming 

dengan mengikuti panduan (Lampiran pedoman). 
3. Metode e-Learning yang diterapkan adalah blended 

learning. Bahan ajar disampaikan secara online 

dan wajib ada interaksi diskusi online antar 

sesama mahasiswa dan dosen. 

4. e-Learning dilaksanakan kurang dari 50% dari 

semua mata kuliah. Masing-masing mata kuliah 

yang dilaksanakan berbasis e-Learning pada 

rentang 35 50% dari total tatap muka. 

. Dosen pengajar e-Learning diwajibkan mengikuti 

Workshop e-Learning yang diselenggarakan oleh 

Poltekkes Kemenkes/Badan PPSDM Kesehatan 

sesuai kebutuhan pengembangan e-Learning. 
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D. Alur Penyelenggaraan 

Alur penyelenggaraan e-Learning di Poltekes 
Kemenkes adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan akun mahasiswa dan dosen menjadi 

tugas dan tanggung jawab admin prodi/jurusan. 

2. Dosen membuat matriks RPS. 

3. Dosen mengupload materi ke dalam LMS 

dilakukan selambat-lambatnya satu minggu 

sebelum perkuliahan dimulai. 

4. Dosen melakukan proses pembelajaran, termasuk 

feedback (penugasan dan penilaian) kepada 

mahasiswa. 

5. Penanggung jawab mata kuliah bersama dengan 

tim dosen melakukan rekapitulasi nilai. 

Admin: membuat akun 

mahasiswa dan dosen 

Dosen membuat 
metriks RPS (tuges, 
forum diskusi, dil), 

Dosen menoupload 
materi ke dalam LMS 

Dosen melakukan 
proses pembelajaran, 

termasuk feedbeck 

Admin dan dosen 
merekap nllai 

Gambar. 1. Alur Penyelenggaraan e-Learning 
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E. Persyaratan Teknis dan Sarana 

Sarana e-Learning yang dibutuhkan adalah sarana 

yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan 

pemanfaatan aplikasi VILEP, dengan persyaratan 

sebagai berikut: 
1. Kesiapan sarana e-Learning harus dikoordinasikan 

terlebih dahulu oleh Pusat Pengembangan 

Pendidikan/Pusat Penjaminan Mutu kepada unit 

IT dan disetujui Direktur Poltekkes Kemenkes 

sebelum digunakan secara efektif; 

2. Wajib dilakukan management bandwidth untuk 

menjamin kecukupan dan aksebilitas pengguna e-

Learning 

3. Persyaratan teknis minimal yang harus dimiliki 

adalah sebagai berikut: 

a. Video Conferencing Endpoint Unit (high or low 

endpoint). High endpoint misalnya polycom, 

tandberg, dan sejenisnya). Low endpoint dengan 

spesifikasi: Operating System, vicon Application 

Software, Core i3 /RAM:4GB/ HDD:500GB, Full 

HD Webcam, Full Duplex Speakerphone; 

b. Video Conferencing Multipoint Conferencing Unit; 

c. LCD Projector; 

d. Genset dengan kapasitas sesuai kebutuhan 

masing-masing Poltekkes; 
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e. UPS dengan kapasitas sesuai kebutuhan 
masing-masing Poltekkes; 

f. Banduwidth Internet Access minimal 2Mbps, 
perbandingan upload dan download 1:1. 

F. Cakupan Tugas dan Fungsi Satuan 

Penyelenggaraan 
1. Kementerian Kesehataan 

Pusat Data dan informasi, memiliki tugas: 
a. Menyediakan server sesuai standar keamanan 

dan kebutuhan; 

b. Memastikan kehandalan konektifitas jaringan; 
c. Menyediakan Disaster Recovery Center (DRC); 
d. Menyediakan helpdesk, dengan respon cepat. 

2. Badan PPSDM Kesehatan 

Unit Penyelenggara VILEP Badan PPSDM 

Kesehatan, memiliki tugas: 

a. Mengelola web portal VILEP; 

b. Mengelola Learning Management Services (LMS) 

38 Poltekkes sebagai super admin; 

c. Mengkoordinasikan permasalahan yang terjadi 
terkait penggunaan VILEP baik software atau 

hardware dan berkoordinasi dengan Pusdatin 

Kemenkes; 

d. Menyediakan helpdesk. 

27 

KEMENKES R
I



3. Poltekkes Kemenkes 

a. Direktur 

1) Menyusun rencana strategis dan rencana 

operasional pengembangan pembelajaran 
berbasis e-Learningg 

2) Menyusun rencana anggaran dan sarana 

prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-Learning 

3) Membuat regulasi pembelajaran dengan 

metode e-Learning; 

4) Memastikan terlaksananya pembelajaran 

dengan e-Leaning termasuk memberikan 

reward bagi dosen yang mengembangkan 

pembelajaran dengan e-Learning sesuai 

dengan kemampuan Poltekkes Kemenkes 

masing-masing; 
5) Memfasilitasi dan prasarana sarana 

pembelajaran dengan metode e-Learning. 

b. ADAK 

1) Memfasilitasi sosialisasi metode 

pembelajaran e-Learning kepada mahasiswa 

pada saat PKKMB; 
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2) Monitoring pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode e-Learning tingkat 

jurusan/prodi. 

C. Pusat Pengembangan Pendidikan (Poltekkes 

kelas 1 dan 2) 

1) Menyelenggarakan peningkatan kapasitas 

SDM untuk pelaksanaan pembelajaran e 

Learning3 
2) Sosialisasi metode pembelajaran e-Learning 

ke seluruh dosen; 

3) Memonitor pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode e-Leaming; 

4) Mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode e-Learming; 

5) Mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran e 

Learning. 

d. Pusat Penjaminan Mutu (Poltekkes kelas 1 dan 

2) 

1) Menyusun instrumen Audit Mutu Internal 

(AMI) pembelajaran e-Learning; 

Internal 
2) Melaksanakan Audit Mutu 

e-Learning berdasarkan 
pembelajaran 

dari Pusat Pengembangan 
evaluasi 
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Pendidikan/Pusat Penjaminan Mutu dan 
Pengembangan Pendidikan yang hasilnya 

dilaporkan kepada Direktur berjenjang 
melalui Wakil Direktur Bidang Akademik 

(Wadir I); 
3) Monitoring evaluasi pembelajaran e-Learning. 

e. Pusat Penjaminan Mutu dan Pengembangan 
Pendidikan (Poltekkes kelas 3) 

1) Menyusun instrumen Audit Mutu Internal 

(AMI) pembelajaran e-Learning; 
2) Melaksanakan Audit Mutu Internal 

pembelajaran e-Learning berdasarkan 

evaluasi dari Pusat Pengembangan 
Pendidikan/Pusat Penjaminan Mutu dan dan 

Pengembangan Pendidikan yang hasilnya 

dilaporkan kepada Direktur berjenjang 

melalui Wakil Direktur Bidang Akademik 

(Wadir I); 

3) Menyelenggarakan peningkatan kapasitas 
SDM untuk pelaksanaan pembelajaran e-

Learning 
4) Sosialisasi metode pembelajaran e-Learning 

ke seluruh dosen; 

5) Memonitor pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode e-Learning; 
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6) Mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode e-Learming; 

7) Mengatasi permasalahaan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran e-

Learning 

f. Unit Teknologi Informasi (TI) 

1) Mengelola ketersediaan jaringan internet 

yang cukup untuk pembelajaran e-Learming 

di tingkat Poltekkes; 

2) Menginput akun mahasiswa dan dosen ke 

sistem untuk pelaksanaan pembelajaran e-

Learning 
3) Memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-Learning 
4) Memonitor input mata kuliah yang dilakukan 

dosen untuk pembelajaran e-Learning; 

5) Technical support kepada dosen dan 

mahasiswa untuk pembelajaran e-Leaming; 

6) Memfasilitasi dan prasarana sarana 

pembelajaran dengan metode e-Learning. 

4. Jurusan dan Prodi penyelenggara e-Learning 

bertugas: 
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a. Ketua Jurusan 

1) Menyusun rencana anggaran dan sarana 

prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran 
berbasis e-Learning di tingkat jurusan; 

2) Melaksanankan regulasi pembelajaran 
dengan metode e-Learning di tingkat jurusan; 

3) Memfasilitasi dan prasarana sarana 

pembelajaran dengan metode e-Learning di 

tingkat jurusan; 

4) Memonitoring pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode e-Learning di tingkat jurusan. 

b. Ketua Prodi 

1) Melakukan sosialisasi metode pembelajaran 

e-Learning kepada mahasiswa; 

2) Menyusun penyelenggaraan rencana 

pembelajaran e-Learning setiap semester 

dengan dosen pengampu mata kuliah 

mengacu pada kalender akademik yang 

ditetapkan oleh pimpinan Poltekkes 

Kemenkes; 

3) Menyelenggarakan pembelajaran e-Learning 

sesuai kalender akademik, bila terjadi 

perubahan harus mendapat persetujuan 

pimpinan Poltekkes Kemenkes; 
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4) Melakukan evaluasi, rencana 

pengembangan, dan laporan setiap semester 

penyelenggaraan e-Learning dan dilaporkan 

berjenjang melalui ketua jurusan kepada 

pimpinan Poltekkes Kemenkes. 

C. Dosen 

1) Membuat rencana penyelenggaraan e 

Learning sesuai mata kuliah yang diampu 

2) Mengajukan rencana penyelenggaraan e 

Learming ke ketua prodi paling lambat satu 

bulan sebelum awal semester, yang memuat: 

a) Rencana Pembelajaran Semester (RPS); 

b) Rencana Jadwal Pembelajaran e-Learning; 

3) Melaksanakan pembelajaran e-Learning 
sesuai dengan mata kuliah yang diampu; 

4) Memberikan umpan balik kepada mahasiswa 

terhadap forum diskusi dan tugas; 

5) Mengelola nilai dalam pembelajaran e-

Learning sesuai dengan mata kuliah yang 

diampu. 

d. Sub unit TI/Tim TI di Jurusan/Prodi 

1) Mengelola ketersediaan jaringan internet 

yang cukup untuk pembelajaran e-Learning; 
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2) Mendaftarkan (enrol) data mahasiswa yang 

akan mengikuti mata kuliah dengan 
pembelajaran e-Learning; 

3) Mengaktivasi pendaftaran mahasiswa secara 

otomatis (setting self enrollment); 
4) Memfasilitasi dosen dalam pelaksanaan 

pembelajaran e-Learning; 
5) Merekap nilai dari aktivitas pembelajaran e-

Learning untuk disampaikan kepada dosen. 

Ketentuan tata pamong yang perlu ada dalam 

penyelenggaraan pembelajaran berbasis e-Learning 

adalah: 

a. Komitmen pimpinan 

b. Kebijakan institusi 

1) Kebijakan penerapan pembelajaran berbasis e 

Learning9 
2) Aksesibilitas (umum/terbatas) 

3) Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) 

G. Mekanisme Penyelenggaraan e-Learning 

1. Mata kuliah yang tercantum dalam kurikulum 

sesuai dengan kegiatan akademik terjadwal dalam 

semester berjalan; 
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2. e-Learning dilaksanakan kurang dari 50% dari 

semua mata kuliah. Masing-masing mata kuliah 

yang dilaksanakan berbasis e-Learning pada 
rentang 35 - 50% dari total tatap muka; 

3. Proses pembelajaran e-Learning pada satu mata 

kuliah dilakukan sesuai dengan jumlah tatap 

muka pada semester yang berjalan, perkuliahan 
online dilakukan minimal 5 kali dan maksimal 7 

kali pertemuan; 

4. Untuk menunjang perkuliahan, diperlukan bahan 

bacaan (media) dari web lainnya. Dosen dapat 

memberikan bahan tersebut melalui laman LMS 

VILEP. Laman LMS VILEP memuat berbagai 

informasi kepustakaan, tidak terbatas pada 

literatur digital tapi juga memuat media digital 

seperti suara, gambar dan sebagainya. Pengaturan 

penggunaan laman LMS VILEP memperhatikan 

buku petunjuk penggunaan VILEP (manual book) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Maksimal besaran media (dokumen, file, 

gambar, suara, video dll) yang dapat diupload 

file, 

adalah sebesar 10 MB; 

b. Dalam rangka sustainability memory server, 

maka dianjurkan untuk lebih mengutamakan 

metode embeded atau linkage media daripada 
upload langsung kedalam LMS VILEP; 
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C. Penggunaan media (dokumen, file, gambar, 
suara, video, dll.) dalam media ajar agar 

mencantumkan sumber asli media tersebut. 

H. Penilaian Hasil Belajar, Evaluasi dan Kelulusan 

Pelaksanaan ujian dengan pembelajaran e 

Learning dapat dilakukan secara online atau tatap 

muka yang diselenggarakan di kampus. Penetapan 

nilai mutu dan nilai konversi mengikuti panduan 

akademik masing-masing Poltekkes Kemenkes. 

I. Sistem Administrasi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat melihat informasi mengenai 

status mahasiswa, interaksi mahasiswa, nilai 

mahasiswa, untuk mata kuliah dengan proses belajar 

berbasis e-Learning. 
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BAB IV 

PENGELOLAAN PEMBELAJARAN e-LEARNING 

Pengelolaan pembelajaran e-Learning merupakan 
upaya merencanakan, melaksanakan, memonitor dan 

mengevaluasi penyelenggaraan pembelajaran secara 

efektif dan efisien yang terdiri dari unsur-unsur sebagai 

berikut: 

A. Perencanaan Pembelajaran (Peta Program) 

Kegiatan perencanaan/perancangan pembelajaran 

adalah kegiatan yang ditujukan untuk mencapai 

perlu tujuan pembelajaran. Perencanaan 

memperhatikan jalur pembelajaran (learning pathj. 

Jalur pembelajaran diantaranya adalah 

mengendalikan, memperhatikan tanggapan 

(response), melakukan modifikasi penyampaian 

materi ajar, pengembangan konsep, serta pada tahap 

terakhir memberikan umpan balik dan membantu 

menyusun perbaikan. Jalur pembelajaran berguna 

untuk membimbing mahasiswa menguasai materi 

mulai dari yang termudah menuju yang tersukar, dari 

yang kecil menuju yang besar, dari yang sederhana 

menuju yang rumit, dari tingkat berpikir dangkal ke 

tingkat berpikir dalam, dari dosen harus menuntun 
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pembelajaran kepada mahasiswa (teacher led learning) 
sampai pembelajaran diinisiasi mahasiswa sendiri 
(student initiated learning). 

Perencanaan pembelajaran (peta program) e 

Learning merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Peta 

program memuat perencanaan pembelajaran berbasis 

e-Learning yang disusun oleh dosen pengampu mata 

kuliah meliputi komponen sebagai berikut: 

1. Urutan pembelajaran, diawali dengan analisis 

kompetensi, perumusan pengalaman belajar, dan 

hubungan antara materi pembelajaran serta waktu 

pembelajaran (sesi); 
2. Penyampaian materi pembelajaran dalam bentuk 

teks, gambar, video, audio, simulasi, presentasi 

elektronik, tautan, glossary dan lain-lain 

sebagaimana tercantum dalam RPS (pada kolom 

metoda pembelajaran); 

3. Kegiatan interaksi agar tercipta keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses belajar dengan materi 

pembelajaran, dosen/tutor, software, dan sesama 

mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

forum diskusi, tele-conference, tatap muka, atau 

penggunaan e-mail, serta memberi keleluasaan 

bagi mahasiswa untuk berinisiatif mencari sumber 
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belajar di internet, memulai diskusi, menjadi 

moderator forum, membuat blog, dan lain-lain; 

4. Evaluasi berupa pemberian tugas (tugas individu 

dan tugas kelompok) dan tes (formatif, kuis, dan 

sebagainya). 

B. Pelaksanaan Pembelajaran E-Learning 

Kegiatan pembelajaran e-Learning meliputi 

penyampaian materi ajar yang tidak terlepas dari 

interaksi antara dosen dan mahasiswa, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Bentuk interaksi 

dari segi waktu bisa terikat atau tidak terikat (kapan 

saja), dari segi sumber materi ajar, bisa dari dosen 

atau berbagai sumber, dari sisi media bisa berupa e-

mail jalur pribadi atau forum diskusi. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-Learning, interaksi 

berfungsi membantu mahasiswa untuk memahami 

fakta, mencapai tahap pemahaman mendalam 

(comprehension), dan menerapkan (application), serta 

terlibat dalam proses berpikir kritis. 

Strategi pembelajaran yang digunakan berbeda 

dengan pola pembelajaran konvensional. Pada 

pembelajaran dengan e-Learning, dosen harus 

merancang 
konteks dan lingkungan belajar, network, 

akses terhadap beragam sumber belajar, dan beragam 

berinteraksi, kesempatan mahasiswa untuk 
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menciptakan makna, dan mengkreasikan 

pengetahuan berdasarkan prinsip-prinsip belajar 

dengan e-Learning. 

Beberapa strategi dalam pelaksanaan 

pembelajaran e-Learning, antara lain: 

1. Tanya jawab: inisiasi dapat dilakukan baik oleh 

dosen atau mahasiswa. 

2. Forum diskusi: diskusi dapat berlangsung antara 

dosen dan mahasiswa maupun antar mahasiswa. 

3. Kegiatan mahasiswa: dapat berupa Problem Based 

Learning (PBL), simulasi, tele-conference dan 

sebagainya. 
4. Topik pemicu: berupa uji kemahiran yaitu tes 

tertulis yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan dan pemahaman tentang materi yang 

diberikan, bisa berupa cerita, gambar atau video. 

5. Tes/kuis: dapat berupa Teka Teki Silang (TTS)/ 

games, latihan bertahap, dan masalah untuk 

dipecahkan. 

6. Informasi visual: berupa simulasi atau video untuk 

membantu pemahaman dan asimilasi mahasiswa. 

7. Student review/ summary: merupakan tugas 

mahasiswa untuk membuat rangkuman, mencari 

contoh dan mendapatkan umpan balik dari dosen. 
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Penerapan strategi pembelajaran e-Learning diatas 

dapat diawali dengan pembuatan panduan mata 

kuliah yang berisikan ucapan selamat datang, 

identifikasi mata kuliah, RPS, cara belajar, capaian 

pembelajaran, dan pre-test. Kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan inti yaitu kegiatan pembelajaran 

online, yang berisikan kegiatan online per sesi, bahan 

bacaan, video, slide, aktivitas kelompok, dan aktivitas 

individu. Kegiatan pembelajaran online ini juga 

dilengkapi dengan online forum dan media sosial, 

dimana memfasilitasi diskusi mahasiswa dengan 
mahasiswa, diskusi mahasiswa dengan dosen, kerja 

kelompok, mendapatkan umpan balik dari dosen dan 

mencari sumber lain. 

Model pelaksanaan pembelajaran e-Learning terdiri 

dari tiga model (Pannen, 2018), yaitu: 
1. Model daring 1 diawali dengan sajian dosen 

(learning ohject) dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok virtual, test online dan offline. Kemudian 

dilanjutkan dengan silang tanya (forum diskusi 

dan chat), dan diakhiri dengan pemantapan oleh 

dosen. 
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Sajian Dosen (learning 
oblek) 

Diskusl 
Kelompok 
Virtuala 

Pemantapan dosen 
(Forum diskusi& 

postng) 

Tes Onllne & 
Omine 

Silang Tanya (forum diekusi dan 

chat) 

Gambar 2. Model daring 1 (sumber: Pannen, 2018) 

2. Model daring 2 diawali dengan dosen melakukan 

kajian materi (learning object online), kemudian 

diskusi kelompok (virtual), lalu diskusi kelompok 

dengan dosen (virtual). Kemudian dilanjutkan 

tes/kuis online dan diakhiri dengan pemantapan 

oleh dosen dalam forum diskusi, chat dan posting. 
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Kallan Materd (learning oblek 
online) 

Diakuel Kelompok (yirtual) 

Pemantapan sdoen 
(dlscussion fopm, chat, 

posting 

Diekusi Kelompok 
(irtual) 

Tes/Kuis Online 

Gambar 3. Model daring 2 (sumber: Pannen, 2018) 

3. Model daring 3 diawali dengan dosen melakukan 

review materi dan identifikasi masalah (learning 
object online dan searching), dilanjutkan dengan 

diskusi kelompok virtual. Kemudian dilanjutkan 

mahasiswa melakukan presentasi hasil kelompok 

posting, discussion forum, dan chat), dan diakhiri 

dengan pemantapan oleh dosen dalam diskusi 

forum, chat, dan posting. 
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Review Materi dan 
centinkesi Masalah 
(learning oblek-
Online, seerching) 

Dlekuel Kelompok Virtual 

Pemantapan dosen 
(discussien forum, chat, 

posting) 

Presentasl Hasll Kelompok 
(posting, decussion forum, 

chet) 

Gambar 4. Model daring 3 (sumber: Pannen, 2018) 

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah contoh 

peta program pembelajaran e-Learning atau RPS. 

: MKHIV/AIDS 

Audio Vasal 

MV/ANDS 
video Bary 

nberkan H A0S 

(ON 
Vdeo HAAT 

Membar apor We-awd Pomgt 

Gambar 5. Peta Program Mata Kuliah 
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BAB V 

PENUTUP 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu 

faktor penentu yang berpengaruh terhadap 

pencapaian kompetensi ulusan. Strategi 
pembelajaran telah mengalami perkembangan yang 

cukup pesat seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Sejalan dengan 

kebijakan Pemerintah untuk mengembangkan 

metodologi pembelajaran yang terstandar serta kreatif 

dan inovatif, penyelenggaraan e-Learning merupakan 

salah satu bentuk strategi pembelajaran yang dapat 

dikembangkan di pendidikan tinggi bidang kesehatan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing 

bangsa melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi 

kesehatan adalah dengan terus meningkatkan 

kemampuan iptek dan inovasi di Poltekkes Kemenkes 

yang akan menjawab tuntutan bangsa dalam hal 

akses dan relevansi produk pendidikan tinggi. Pusat 

Pendidikan SDM Kesehatan telah menggagas 

penerapan pembelajaran e-Learning yang bertujuan 

untuk meningkatkan akses belajar mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes terhadap mata kuliah yang 

bermutu, berstandar tinggi dan merata di seluruh 

Poltekkes Kemenkes. 
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e-Learning di Poltekkes Kemenkes 

diimplementasikan dengan paradigma pembelajaran 

online terintegrasi menggunakan LMS (Learning 

Management System) berbasis moodle yang bernama 

Virtual Learning Poltekkes Kemenkes (VILEP). VILEP 

mendukung berbagai aktivitas penyampaian materi 

pembelajaran, evaluasi, tracking dan monitoring, 

kolaborasi dan komunikasi/interaksi antara 

mahasiswa dengan dosen serta antar mahasiswa itu 

sendiri. 

Pemanfaatan VILEP di Poltekkes Kemenkes 

diharapkan dapat mendukung optimalisasi 

pemanfaatan komputer/ laptop/ gawai pintar 

(smartphone) sebagai media edukasi. Melalui VILEP, 

materi pembelajaran dapat digunakan oleh banyak 

pihak yang terlibat dengan aksesbilitas tinggi serta 

dapat dilakukan di tempat dan waktu yang tidak 

terikat. Dengan memanfaatkan VILEP, dosen dapat 

mengakomodasi gaya belajar mahasiswa yang 

beragam sekaligus mengatasi kendala ruang serta 

waktu. 

Komitmen pimpinan dan keterlibatan pengelola 
pada tingkat institusi/prodi/jurusan serta dosen dan 

mahasiswa dalam penyelenggaraan e-Learning 

memegang peran yang sangat penting untuk 

miencapai keberhasilan implementasi pembelajaran 
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Lampiran 2: Tampilan Proses Enrolling Mahasiswa 

Learning Management System Egih je 
Enrol uses 

L 
antrokes 

Antropologi Kesehata Partoperts sgn rolesSusent 
Badges Browse usersBrowse cohorts 
sGenera 

Emolment optors 
Enrolled users Pengartar tbropoing teseata 

aKoseg Dasar Artropoing 
Keseh atan 

noaco Periaku Seart Masya at Mode 

dan Tradisicn 
Search Enroknewt methods A E 

ugan Tergat Semester 

hLonsep Sosioiog dan Prgses sosal 
einda kh a 

dan interaklsi S 
Roles First name /Surname / Emadlast access 

telompot S2sal dem sedupa address to course 
Amee Masyarakat 

Dana Hartaty Angran 1 hour 15 Nonedtng Konsep seperaNtan Transestua 
deyana _3ngrain@yahoo muns Suyo Dana S nmplias etropoiog Neseratsa 

dalam Praktk Kepe 
Course creato 

car m0maLcom 

Ayu 3 hours 26 Non-edthg Ft:De a Topic 
Uan Alhir Semester Ccurse creata 

My course 
Paula Knsanty $2 secs Teacher Cou 

piTsanty @poteiesaka 
tta3.ac.d ADMINISTRATION 

nol esers 
Fish enoling asers 

Course admrsrahon 
Tun edtng o 
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Lampiran 3: Tampilan Pengumpulan Tugas 

y courses This course 
arning Management System Engish en) 

Retun a Raese Sosokg Proses Interaksi Sosial 

rading actoe 

Chose 

st name: All ABCDEFGH1UKLMNOP QR$TUVWXYZ 
umame Al A 8CDEFGHLNNOPQRSTUVWXYZ 

s 
Submission modhfhed eedback Fnat 

MOdind 

sabenission 

e 
Frst name ade comments ade 

Grade Eadi SUBMisiiOIns cOMRNE 
Emal address Select User picture umame 

Edit va Ayu w ies@yahoc.com 

SUDFOESION 

Dlana Hartaty 
deyan ngragyahoc.com o 

Subission 

No Edt 
Nae Fadiad natstadan@gma. com 

sUDONSSON 
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Lampiran 4: Tampilan Ujian / Kuis 

earning Management System Pihh jn ns 

KES6MATAN 
VIPTUAL LEARNPKG CENTER 

OONESA POLTEKKES KEMÉNKES 

Dushbord 

Antropologi Kesehatan 

Qeestion 1 P Amecota berkamunikas dengan sorng peen kores ang hd nenget bs ggs Ua berkomias 

Select one 

Berbcara derg pane berame welrprya 

.Berbicra ambet 
cBerbiars ianteng dan bernde 6 deat pasen 

4Mengunakan peneryemah 

Nex 
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KOMPONEN STANDAR MUTULINDIKATOR 

B. Sarana dana Ketersedian fasilitas Fasilitaas 
Prasarana internet dan intranet internet dan 

intranet tersedia 

Kemudahan akses Internet dan 
internet dan intranet intranet dapat 

diakses dengan 
mudah 

Kemudahan VILEP dapat 
pemanfaatan fasilitas 

e-learning 
diakses dan 
dimanfaatkan 
dengan mudah 

Ketersediaan buku Adanya buku 
manual pembelajaran | manual 
VILEP pembelajaran 

VILEP 

Kemudahan interface Sistem VILEP 

VILEP user friendly 
Ketersediaan layanan Help-desk 
help-desk tersedia dan 

cepat tanggap 
dalam merespon 

pertanyaan 
pengguna 

Keterlibatan aktif Adanya 
keaktifaan 

C. Pelaksanaaan 
mahasiswa dalam 

mahasiswa proses belajar dengan 
materi pembelajaran, 

dosen/tutor, 
software, dan sesama 

mahasiswa 

dalam 

pembelajaran 
sinkronus 
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INDIKATOR KOMPONEN STANDAR MUTU 
dan 
asinkronus 

Adanya 
keleluasaan 
mahasiswa 
untuk 

berinisiatif 
mencari 

sumber 

belajar di 
internet, 
memulai 

diskusi, 
menjadi 
moderator 

forum, 
membuat blog 

Interaksi Interaksi 

pembelajaran dapat 
dilakukan secara 

pembelajaran 
dilaksanakan 

sinkronus (real time) 
maupun asinkronus 

(tidak real time) 

sesuai jadwal 
baik secara 
sinkronus (real 
time) maupun 
asinkronus 
(tidak real time) 

Persentase mata Persentase jumlah 
mata kuliah yang 
menggunakan metode menggunakan 
pembelajaran VILEP 

kuliah yang 

metode 

pembelajaran 
VILEP kurang 
dari 50 % 

Persentase Persentase jumlah 

tatap muka per mata permata kuliah J 
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KOMPONEN STANDAR MUTUJ INDIKATOR 
kuliah yang 
menggunakan metode menggunakan 
pembelajaran VILEP 

yang 

metode 
pembelajaran 
VILEP sebesar 
35 %- 50 % 

Persentase jumlah Persentase 
materi tersedia dalam | jumlah materi 

tersedia dalam 
online (handout 
dan modul) 
sebesar 35 % -

online (handout dan 

modul) 

Materi di sajikan 
secara menarik dan 

komunikatif dari 

50% 
Materi disajikan 

dengan 
menggunakan 

aspek isi dan layout 
serta sesuai dengan 
karakteristik 

reversentasi 

resource dan 
aktifiti didalam 

penyajian online 
Bahan kajian 
terbebas dari 

VILEP 
Referensi 

plagiarism dan 
pelanggaran hak cipta 

yang 
digunakan 
dicantumkan 

secara jelas 
Bahan kajian 

dikembangka 
n secara 

original oleh 

tim pengajar 

Ketersediaan Tersedia 
perangkat evaluasi 
pembelajaran VILEP 

penugasan 

(dalam 
bentuk tugas 
individuu 
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KOMPONEN INDIKATOR 
/tugas 
kelompok) 
Tersedia tes 

STANDAR MUTUJ 

online sesuai 

program yang 
tersedia 

Terdapat aturan 
penilaian dalam 
buku panduan 
akademik 

Penilaian tercatat 
dalam buku panduan 
akademik 

D. Evaluasi Evaluasi Penilaan 
menggunakan 
instrument 

pembelajaran VILEP 

Evaluasi 
Dosen Oleh 
Mahasiswa 

(EDOM) 
secara online 

Penilaian 
terhadap 
bahan kajian, 
metodee 

pembelajaran 
dan perangkat 
evaluasi 

(kesesuaian 
dengan RPS 
dan peta 

program, 
kemudahan 

dipahami, 
kemudahan 

akses) 
- Penilaian 

terhadap 
penyelenggara 
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KOMPONEN STANDAR MUTU INDIKATOR 
an VILEP: 

ketersediaan 
peraturan dan 
tatacara 

registrasi, 
keaktifan 
dosen-

mahasiswa, 
peer 

assessment, 
dukungan 
fasilitas, 
dukungan 
teknis 

Penilaian 
terhadapP 
pelaksanaan 
VILEP: proses 
berjalan 
lancar 
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